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School principals play a central role in guiding teachers and the entire school 
community in responding to educational dynamics, including the growing need for 
learning digitalization. This study investigates the implementation of transformational 
leadership by the principal at UPT SDN 133 Pekanbaru, with the aim of preparing 
teachers to face the era of learning digitalization. A qualitative approach was employed 
in this study. Data were collected through observation, semi-structured in-depth 
interviews, and documentation. The Miles and Huberman model was applied to analyze 
the data, consisting of data collection, data reduction, conclusion drawing, and 
verification. The findings indicate that the principal implemented four dimensions of 
transformational leadership: idealized influence, inspirational motivation, intellectual 
stimulation, and individualized consideration. This implementation was demonstrated 
through the principal’s exemplary use of technology. The principal also motivated 
teachers, facilitated learning communities, organized digital media training, and 
provided guidance according to teachers’ needs and capacities. Several challenges were 
identified, including teachers’ willingness, digital skills, availability of technological 
resources, and digital pedagogical competence. The findings demonstrate that 
transformational leadership contributes to creating a supportive and adaptive school 
environment while encouraging the development of teachers’ digital competencies to 
respond effectively to the demands of learning digitalization. 
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ABSTRAK 

Kepala sekolah memegang peranan sentral dalam memandu para guru dan segenap civitas akademika 
untuk merespons dinamika pendidikan, termasuk kebutuhan akan digitalisasi pembelajaran. Fokus 
investigasi penelitian ini adalah penerapan gaya kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah di 
UPT SDN 133 Pekanbaru, yang bertujuan mempersiapkan guru-guru menghadapi era digitalisasi 
pembelajaran. Metode kualitatif menjadi pendekatan dalam studi ini. Teknik pengumpulan data 
mencakup observasi, wawancara mendalam yang semiterstruktur, dan dokumentasi. Model Miles dan 
Huberman diterapkan untuk menganalisis data, mencakup tahapan pengumpulan, reduksi, serta 
verifikasi dan penarikan kesimpulan.Kepala sekolah teridentifikasi menerapkan empat dimensi 
kepemimpinan transformasional, mencakup pengaruh yang diidealkan, motivasi inspirasional, 
stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual. Implementasi ini terwujud melalui keteladanan 
dalam penggunaan teknologi. Kepala sekolah juga memotivasi guru, memfasilitasi komunitas belajar, 
menyelenggarakan pelatihan media digital, serta mendampingi guru sesuai kebutuhan dan 
kapasitasnya. Beberapa tantangan teridentifikasi, antara lain kemauan guru, keterampilan digital, 
ketersediaan perangkat, dan kemampuan pedagogi digital. Temuan studi ini memperlihatkan bahwa 
kepemimpinan transformasional membantu menciptakan lingkungan sekolah yang suportif dan 
adaptif. Dorongan juga diberikan olehnya untuk pengembangan kompetensi digital guru agar mampu 
menghadapi digitalisasi pembelajaran 
Kata kunci: Kepemimpinan transformasional; Kompetensi digital guru; Digitalisasi pembelajaran; 
Kepala sekolah; Sekolah dasar.
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain, 

menginspirasi, dan mengarahkan mereka untuk mencapai tujuan bersama. Di tingkat sekolah, 
kepala sekolah memegang peran kepemimpinan tersebut. Menurut Robbins & Judge (2015), 
seorang kepala sekolah merupakan sentral dari pemimpin pendidikan yang memiliki sebuah 
kebijakan untuk dapat memimpin suatu sekolah guna mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya.  

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor penting dalam 
menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Kepala sekolah berperan 
sebagai pengelola manajemen dan budaya sekolah (Aristasari et al., 2025). Selain itu, 
pemimpin juga memiliki tanggung jawab dalam mengarahkan guru, tenaga kependidikan, 
dan seluruh warga sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Kepemimpinan yang 
efektif diperlukan agar sekolah mampu meningkatkan mutu pendidikan, mengembangkan 
budaya sekolah, serta beradaptasi terhadap berbagai perubahan dan tuntutan pendidikan 
(Sunarto, 2025; Putri et al., 2025).  

Kepemimpinan transformasional merupakan suatu bentuk gaya kepemimpinan yang 
menitikberatkan pada upaya menginspirasi, memotivasi, dan mengembangkan potensi 
maksimal dari setiap anggota tim untuk meningkatkan kinerja organisasi (Nurman et al., 
2025). Bukan hanya sekedar memberikan arahan atau instruksi, pemimpin yang mengadopsi 
gaya ini berkomitmen untuk menciptakan perubahan positif yang mendalam, bukan hanya 
dalam dinamika tim mereka, tetapi juga dalam seluruh struktur organisasi. (Nur’Aida et al., 
2021). Kepemimpinan transformasional mempunyai kaitan erat dengan hasil kinerja seseorang 
karena keberhasilan seorang kepala sekolah sebagai pemimpin dalam menggerakan dan 
mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan sangat tergantung pada kewibawaan 
pemimpin itu sendiri dan bagaimana menciptakan sebuah kerjasama yang baik dalam diri 
setiap bawahan maupun pimpinan itu sendiri (Sihotang, 2020). 

Kepemimpinan transformasional telah menjadi salah satu gaya kepemimpinan yang 
paling dihargai dalam dunia pendidikan, terutama karena potensinya dalam meningkatkan 
kinerja guru (Purwanto, et.al., 2020). Analisis mengenai pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja guru menjadi sangat relevan dalam konteks upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya di Sekolah Dasar. Kepemimpinan 
transformasional, yang ditandai oleh kemampuan pemimpin untuk menginspirasi dan 
memotivasi bawahannya, memiliki dampak signifikan pada berbagai aspek kinerja guru, 
mulai dari motivasi hingga kreativitas dalam mengajar (Nuraini, 2021). 

Di sisi lain, peran kepemimpinan ini menjadi sangat krusial dan mendesak jika 
dihadapkan pada realitas tuntutan era digitalisasi pendidikan (Samsinar et al., 2026). 
Transformasi digital di tingkat sekolah dasar seringkali mengalami kendala bukan semata-
mata karena kurangnya infrastruktur, melainkan akibat resistensi, kecemasan, atau belum 
meratanya kompetensi sumber daya manusia dalam beradaptasi dengan budaya kerja yang 
baru. Guru dihadapkan pada tuntutan perubahan metode pengajaran yang radikal, sehingga 
membutuhkan intervensi dari sosok pemimpin untuk mengelola transisi tersebut agar guru 
tidak merasa tertinggal, melainkan merasa didukung (Ulfah et al., 2025). Keberhasilan 
pemimpin dalam menginspirasi guru untuk melek digital dapat menunjang pelaksanaan 
pembelajaran yang berkualitas, serta meningkatkan kinerja dan kreativitas guru dalam 
melakukan inovasi pengajaran di kelas (Marhaadi et al., 2024; Samsinar et al., 2026). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di UPT SDN 133 pekanbaru, 
temuan dari observasi awal mengindikasikan bahwa kepala sekolah cenderung menerapkan 
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gaya kepemimpinan transformasional. Langkah ini dipilih sebagai strategi untuk 
mempersiapkan guru  menghadapi era digitalisasi dalam pembelajaran di sekolah dasar, 
melalui empat dimensi utamanya, idealized influence, inspirational motivation, intelectual 
stimulation, dan individualized consideration (Amrah et al., 2026). Keempat dimensi ini secara 
bersama-sama menciptakan lingkungan belajar yang suportif, memberdayakan, dan adaptif 
sehingga guru merasa didukung untuk mengembangkan kompetensi digital mereka.  

Merujuk dari latar belakang diatas, penelitian ini tidak sekadar menguji teori 
kepemimpinan secara konseptual, tetapi berupaya memecahkan masalah nyata di lapangan—
yakni bagaimana seorang pemimpin pendidikan secara taktis menyelamatkan institusi dan 
para gurunya dari 'kegagapan teknologi' menuju lingkungan belajar yang adaptif dan modern. 
Temuan hasil observasi awal juga semakin mempertegas pentingnya peran gaya 
kepemimpinan transformasional dalam mempersiapkan kompetensi guru Sekolah Dasar. 
Melalui penelitian ini, akan ditegaskan urgensi kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah dalam menciptakan budaya sekolah yang responsif terhadap transformasi digital. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis lebih lanjut bagaimana 
penerapan gaya kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah di UPT SDN 133 
Pekanbaru dapat berkontribusi secara nyata dalam mendampingi guru menghadapi era 
digitalisasi di lingkungan sekolah dasar. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggambarkan secara 
mendalam praktik kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam mempersiapkan 
guru menghadapi era digitalisasi pembelajaran di sekolah dasar melalui teknik pengumpulan 
data wawancara mendalam semi-terstruktur yang memberikan ruang eksplorasi terhadap 
pengalaman subjek terkait empat dimensi kepemimpinan transformasional (pengaruh yang 
diidealkan, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individualized) 
dalam konteks pengembangan kompetensi digital guru. Tenik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini mengikuti model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan 
utama yaitu:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada tahap pengumpulan data, peneliti mencatat semua informasi yang diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi (Assingkily, 2021). Data kemudian direduksi 
dengan cara memilah informasi yang relevan dan mengelompokkan berdasarkan dimensi 
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kepemimpinan transformasional. Setelah itu, dilakukan proses penarikan kesimpulan yang 
bersifat sementara, yang kemudian diverifikasi ulang melalui pengecekan data lintas sumber 
dan pengujian konsistensi temuan. Proses ini dilakukan secara berulang hingga diperoleh 
kesimpulan yang valid, tajam, dan bermakna sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Penerapan Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

Hasil wawancara mendalam dengan kepala sekolah SDN 133 Pekanbaru menunjukkan 
penerapan gaya kepemimpinan transformasional. Gaya kepemimpinan ini dipandang sebagai 
salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 
kemampuan kepala sekolah dalam membangun visi, menginspirasi guru, serta memfasilitasi 
pengembangan professional yang berkelanjutan (Piranggada et al., 2025). Penerapan gaya 
kepemimpinan ini dapat dianalisis melalui empat dimensi yaitu idealized influence, inspirational 
motivation, intelectual stimulation, dan individualized consideration (Amrah et al., 2026). 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 1. SDN 133 Pekanbaru          Gambar 2. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 
Idealized influence (pengaruh ideal) dalam kepemimpinan transformasional berarti 

pemimpin memiliki keyakinan diri yang kuat, pekerja keras, bervisi jelas, dan konsisten serta 
mampu memengaruhi anggota agar berperilaku demikian untuk mencapai tujuan bersama 
(Mufidah & Syafi’aturrosyidah, 2023). Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah berperan 
penting dalam mengarahkan visi sekolah agar unggul serta siap menghadapi era digitalisasi 
pendidikan saat ini. Dalam penerapannya kepala sekolah aktif mengikuti berbagai pelatihan 
sebagai upaya memaksimalkan pengetahuan digitalisasi pendidikan sebelum 
mensosialisasikannya kepada rekan guru. Kepala sekolah juga turut mendorong terwujudnya 
budaya “belajar bersama” melalui pemberian contoh penggunaan teknologi yang bijak seperti 
mengajak guru untuk aktif memberdayakan laptop ketika rapat, dan terlibat aktif dalam 
mengelola sosial media sekolah.  

Selain membangun visi, kepala sekolah juga menunjukkan kemampuan inspirational 
motivation (motivasi inspirasional) yang berarti upaya pemimpin untuk membangkitkan 
semangat maupun antusiasme anggota untuk mencapai tujuan bersama (Efendi et al., 2023). 
Kemampuan ini tercermin melalui komunikasi kepala sekolah dengan rekan guru baik dalam 
situasi formal maupun nonformal mengenai pentingnya inovasi pembelajaran berbasis 
teknologi saat ini. Keteladanan ini memberikan efek psikologis positif bagi guru untuk berani 
mencoba tanpa takut salah.  Berbagai upaya ini dilakukan dengan maksud agar guru merasa 
memilki peran strategis dalam proses perubahan saat ini, sehingga diharapkan terjadi 
peningkatan keterlibatan guru dalam program digitalisasi pendidikan yang berlangsung 
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(Fitria et al., 2025). Hasilnya beberapa guru sudah mulai menggunakan media pembelajaran 
digital seperti video maupun kuis online dalam pembelajaran. Dalam prosesnya, kepala 
sekolah mengapresiasi kinerja guru dengan memberikan pujian saat upacara, publikasi di 
sosial media sekolah, maupun rekomendasi pelatihan untuk guru.  

Pemimpin transformasional juga memiliki kemampuan intelectual stimulation (stimulasi 
intelektual). Kemampuan ini merupakan tindakan pemimpin dalam menstimulus anggota 
agar mampu memandang tantangan yang ada dari sudut pandang yang lebih luas sehingga 
mampu menghadirkan solusi yang kreatif dan inovatif (Bani & Tjahjono, 2025). Tindakan ini 
memberikan ruang bagi anggota untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan solusi masalah 
kreatif tanpa ada kritik publik. Temuan di SDN 133 Pekanbaru menunjukkan bahwa kepala 
sekolah memfasilitasi guru dengan program komunitas belajar (KOMBEL) yang dilaksanakan 
minimal dua minggu sekali. Komunitas ini dirancang sebagai wadah diskusi mengenai 
berbagai tantangan maupun kendala pembelajaran, termasuk teknologi dalam pembelajaran. 
Pada kesempatan ini, guru dapat mengkomunikasikan kesulitan, aspirasi, maupun gagasan 
mereka terkait inovasi digital dalam pembelajaran. KOMBEL juga menjadi tempat belajar bagi 
guru. Selain mendatangkan narasumber dari luar untuk mensosialisasikan inovasi 
pembelajaran digital, kepala sekolah juga memberdayakan guru-guru terutama guru-guru 
muda untuk mengajarkan penggunaan media digital seperti wordwall, media interaktif, 
capcut, maupun Canva. Melalui pelatihan ini, kepala sekolah mendorong guru untuk dapat 
menggunakan media digital tersebut dalam pembelajaran minimal sekali sebulan. 

Gaya kepemimpinan transformasional juga memposisikan pemimpin sebagai pembina 
maupun pelatih yang menunjukkan kepedulian tinggi terhadap individu melalui dukungan 
pengembangan potensi jangka panjang (Zadok et al., 2023). Peran ini dikenal dengan istilah 
individualized consideration. Dalam hal ini, kepala sekolah perlu menjalin interaksi secara 
personal dengan guru untuk dapat melihat guru sebagai pribadi yang utuh. Di SDN 133 
Pekanbaru dalam rangka mempersiapkan guru untuk menghadapi era digitalisasi, kepala 
sekolah memberikan arahan, tugas, dan pengembangan professional sesuai dengan kapasitas 
masing-masing guru. Guru muda didorong untuk kreatif menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran. Di samping itu, kepala sekolah juga memfasilitasi guru muda untuk 
mengembangkan keterampilan penggunaan teknologi dengan mengikutsertakan mereka 
pada pelatihan, maupun menempatkannya sebagai narasumber pelatihan di sekolah, dan 
tutor sebaya bagi guru-guru lain. Sementara itu, kepala sekolah perlu melakukan pendekatan 
persuasif yang konsisten kepada guru-guru senior. Pendekatan ini dilakukan untuk 
memberikan pemhaman bahwa saat ini teknologi telah menjadi bagian penting dalam dunia 
pendidikan. Kepala sekolah menekankan bahwa penggunaan teknologi digital dalam 
pembelajaran tidak harus sempurna, tetapi perlu digunakan sedikit demi sedikit. Dukungan 
dan keterbukaan kepala sekolah membuat guru tidak merasa tertekan dan dihakimi sehingga 
lama kelamaan beberapa guru sudah mulai tertarik dalam belajar menggunakan teknologi 
digital. Selain itu, untuk mendukung kesiapan guru dalam menghadapi era digitalisasi dalam 
pembelajaran sekolah juga menyediakan laptop, infocus, IFP, dan wifi yang dapat digunakan 
oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung.  

Tabel 1. Penerapan Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

Dimensi 
Transformasional 

Fokus Perilaku Temuan di SDN 133 
Pekanbaru 

Idealized influence Teladan Kepala sekolah aktif mengikuti 
pelatihan untuk mendorong 
terwujudnya budaya belajar 
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bersama dalam menggunakan 
teknologi digital 

Inspirational 
motivation 

Motivator Kepala sekolah mendukung 
guru untuk berani 
mengembangkan kemampuan 
mereka dalam menggunakan 
teknologi digital, lalu 
diapresiasi 

Intelectual 
stimulation 

Inovasi dan 
Kreativitas 

Kepala sekolah memfasilitasi 
pengembangan kemampuan 
guru dalam menggunakan 
teknologi digital melalui 
program KOMBEL 

Individualized 
consideration 

Pembina dan 
Pelatih 

Kepala sekolah memberikan 
bimbingan kepada guru sesuai 
dengan kapasitasnya masing-
masing 

 
Berdasarkan tabel di atas, gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh 

kepala sekolah SDN 133 Pekanbaru menunjukkan kepala sekolah tidak hanya memberi 
perintah melainkan turut serta dalam memberikan keteladanan, motivasi, stimulasi terhadap 
inovasi, dan kepedulian terhadap guru sebagai individu yang beragam. Keterlibatan aktif 
kepala sekolah melalui keempat dimensi ini menjadikan guru merasa dihargai. Dalam 
praktiknya, perasaan akan pentingnya teknologi digital dalam pembelajaran juga turut 
berkembang dengan sendirinya sehingga guru lebih percaya diri dalam berinovasi (Gumus et 
al., 2025). Dalam penelitiannya, Yu dan Jang (2024) menemukan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional tidak hanya mendorong guru untuk menyelesaikan peran mereka, tetapi 
juga membuat guru secara sukarela bersedia melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi 
perkembangan sekolah, sehingga kinerja dan kemampuan inovasi guru dapat meningkat. 
Temuan ini selaras dengan hasil wawancara sebelumnya dimana guru perlahan-lahan mulai 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran, meskipun pada saat ini masih memerlukan 
dorongan eksplisit dari kepala sekolah. Dengan demikian, keempat dimensi gaya 
kepemimpinan transformasional sudah diterapkan di SDN 133 Pekanbaru dengan cukup baik. 
Konsistensi kepala sekolah dalam menerapkan gaya kepemimpinan ini sangat diperlukan agar 
lingkungan pendidikan yang kolaboratif, inovatif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas 
pembealajaran di era digitalisasi ini dapat berlangsung dalam jangka panjang.  
 
2. Tantangan Pemimpin Transformasional dalam Mempersiapkan Guru Menghadapi Era 
Digitalisasi Pembelajaran 

Dalam praktiknya, kepala sekolah SDN 133 Pekanbaru sebagai pemimpin 
transformasional menghadapi berbagai tantangan untuk mempersiapkan guru menghadapi 
era digitalisasi pembelajaran. Berdasarkan model WSTP, terdapat empat indikator yang 
menjadi tantangan kepala sekolah yaitu willingness, skill, tools, dan pedagogy (Schmitz et al., 
2023). Keempat indikator tersebut menjadi kunci bagi keberhasilan kepala sekolah dalam 
menjalankan visinya.  

Willingness sebagai indikator pertama yang berarti kemauan. Indikator ini mengacu 
pada sikap positif dan motivasi guru dalam mengadopsi teknologi digital dalam pembelajaran 
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(Song et al., 2025). Di SDN 133 Pekanbaru, kepala sekolah menghadapi tantangan berupa guru 
yang bersikap resisten terhadap teknologi digital dalam pembelajaran. Sikap ini terjadi karena 
guru gagap teknologi, merasa nyaman dengan cara mengajar konvensional, dan memiliki 
persepsi negatif terhadap teknologi digital. Menanggapi hal tersebut, kepala sekolah sebagai 
pemimpin transformasional berperan dalam memberikan keteladanan dan mengarahkan guru 
agar dapat menerima perubahan tersebut melalui penyampaian visi yang jelas. 

Indikator kedua adalah skill atau keterampilan. Skill menggambarkan kemampuan dan 
rasa percaya diri guru dalam menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran. Secara 
teknis, sebagaian besar guru di SDN 133 Pekanbaru sudah mampu mengoperasikan teknologi 
digital. Namun hal tersebut tidak langsung menjadikan proses pembelajaran di SDN 133 
Pekanbaru berbasis digital. Dalam hal ini rasa percaya diri dan keinginan berkembang 
memainkan peran penting. Oleh karena itu kepala sekolah berperan penting dalam 
memfasilitasi guru untuk mengikuti pelatihan, KOMBEL, maupun mentoring untuk 
meningkatkan kemampuan professional guru. 

Tools atau alat menjadi salah satu indikator yang sangat mempengaruhi keberhasilan 
kepala sekolah dalam mempersiapkan guru menghadapi era digitalisasi pembelajaran. Alat 
sebagai dukungan dan sumber daya kelembagaan didefinisikan menjadi ketersediaan atau 
aksesibilitas dan kualitas perangkat digital yang digunakan (Badmus et al., 2026). Keterbatasan 
perangkat laptop, infocus, IFP, dan kontektivitas internet tidak stabil menjadi tantangan 
terbesar bagi kepala sekolah dalam menjalankan visinya. Untuk itu kepala sekolah 
mengupayakan ketersediaan sarana semaksimal mungkin. Namun untuk saat ini, solusi cepat 
yang dilakukan kepala sekolah adalah dengan merawat fasilitas teknologi yang ada, sekaligus 
membagi guru ke dalam beberapa kelompok pada saat pelatihan agar semua guru memiliki 
akses yang sama dalam menggunakan teknologi digital. 

Terakhir yaitu indikator pedagogy yang mengacu pada kemampuan guru dalam 
mengajar menggunakan teknologi digital secara bermakna. Indikator ini menempatkan 
teknologi digital bukan hanya sebagai alat bantu presentasi, tetapi juga bagaimana melalui 
teknologi digital tersebut siswa dapat terlibat aktif selama pembelajaran. Kondisi ini menjadi 
tantangan bagi guru dalam melakukan inovasi-inovasi pembelajaran karena sebagian besar 
penggunaannya hanya sebagai alat bantu. Mengatasi hal tersebut, kepala sekolah 
mendatangkan narasumber dari luar untuk melatih guru dalam mendesain inovasi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan saat ini.  

 
Tabel 2. Tantangan Kepala Sekolah SDN 133 Pekanbaru dalam Mempersiapkan 

Guru Menghadapi Era Digitalisasi Pembelajaran 
 

Indikator Tantangan 
Willingness Sikap resisten terhadap teknologi digital 

dala pembelajaran 
Skill Keterbatasan kemampuan dalam 

mengoperasikan teknologi digital dalam 
pembelajaran dengan percaya diri 

Tools Keterbatasan perangkat teknologi 
digital 

Pedagogy Kemampuan guru dalam melibatkan 
siswa secara aktif melalui penggunaan 
teknologi digital dalam pembelajaran 
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Berdasarkan hasil temuan sebelumnya, kepala sekolah SDN 133 Pekanbaru menjadikan 
keempat indikator tersebut bukan sebagai tantangan yang harus dihindari melainkan 
dihadapi dengan persiapan yang matang. Dalam wawancaranya, kepala sekolah menekankan 
empat kunci sukses dalam mempersiapkan guru menghadapi era digitalisasi pembelajaran 
yaitu “kepala sekolah memberikan teladan, kompak menjalani perubahan, latihan terus menerus, dan 
mengapresiasi kinerja guru sehinga lama kelamaan menjadi kebiasaan”. Dengan ini maka berbagai 
tantangan yang muncul dapat diatasi bersama. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini secara jelas menyoroti peran sentral kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah dalam menghadapi tuntutan era digitalisasi dalam konteks pembelajaran di 
sekolah dasar. Temuan bahwa kepala sekolah di UPT SDN 133 Pekanbaru secara efektif 
menerapkan keempat dimensi kepemimpinan transformasional menegaskan signifikansi gaya 
kepemimpinan ini sebagai katalisator utama pembangunan kapasitas adaptif guru. 
Implementasi kepemimpinan transformasional ini menciptakan lingkungan yang tidak hanya 
mendukung adaptasi pedagogis dan teknologis, tetapi juga mempromosikan inovasi 
berkelanjutan di kalangan para pendidik. Kepala sekolah dengan kepemimpinan 
transformasional mampu menciptakan budaya sekolah yang proaktif dan responsif terhadap 
perubahan zaman, mendorong guru untuk secara sukarela mengadopsi praktik-praktik digital 
baru. 

Kepala sekolah bertindak sebagai teladan (pengaruh yang diidealkan) dan 
komunikator visi yang kuat (motivasi inspirasional), yang secara kolektif menginspirasi dan 
memotivasi guru untuk meningkatkan kompetensi digital mereka. Peneliti lain seperti Bass 
dan Avolio (1994) serta Leithwood dan Jantzi (2000) menyatakan bahwa pemimpin 
transformasional melalui tindakan ini dapat menumbuhkan kepercayaan dan komitmen di 
antara staf, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk melampaui ekspektasi. Stimulasi 
intelektual, yang memicu pemikiran kritis dan kreativitas dalam mengintegrasikan teknologi, 
sangat krusial dalam konteks digitalisasi karena guru dituntut untuk terus-menerus 
mengembangkan strategi pengajaran inovatif yang memanfaatkan potensi teknologi secara 
optimal. Sementara itu, pertimbangan individual yang diberikan kepala sekolah memastikan 
bahwa setiap guru menerima dukungan yang disesuaikan, hal ini sangat penting untuk 
mengatasi hambatan individual dan mendorong pengembangan profesional yang inklusif 
dalam ekosistem digitalisasi. 

Implikasi dari temuan ini sangat signifikan bagi peningkatan kualitas pendidikan di 
sekolah dasar, khususnya dalam menghadapi perubahan lanskap pendidikan yang 
diakibatkan oleh digitalisasi. Kepemimpinan transformasional tidak hanya sekadar gaya 
manajerial, melainkan merupakan kekuatan pendorong esensial untuk pembangunan 
kapasitas adaptif guru di tengah arus digitalisasi yang masif. Kapasitas adaptif guru menjadi 
sangat vital mengingat mereka harus mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran yang memanfaatkan potensi teknologi secara optimal. Lingkungan sekolah yang 
didukung oleh kepemimpinan transformasional akan lebih cepat beradaptasi dengan inovasi, 
mendorong eksperimentasi metode baru, dan pada akhirnya meningkatkan kualitas 
pengalaman belajar siswa secara berkelanjutan. Penerapan dimensi kepemimpinan tersebut 
secara sinergis menciptakan budaya sekolah yang proaktif dan inovatif, memungkinkan guru 
untuk tumbuh dan berkembang secara profesional. 

Penelitian ini sejalan dengan berbagai literatur yang menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional secara signifikan berkorelasi positif dengan inovasi dan 
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kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan. Dalam konteks sekolah dasar yang 
seringkali memiliki sumber daya terbatas, peran kepala sekolah sebagai pemimpin 
transformasional menjadi semakin krusial dalam memobilisasi potensi internal dan eksternal 
secara efektif. Kepemimpinan yang kuat membantu guru mengatasi kecemasan teknologi, 
meningkatkan kepercayaan diri, serta mengembangkan keterampilan pedagogi digital secara 
kolektif. Dengan demikian, peningkatan kompetensi digital para guru di UPT SDN 133 
Pekanbaru diharapkan dapat berimplikasi langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran 
yang ditawarkan kepada siswa. 

Penelitian ini membuka beberapa peluang penting untuk pengembangan studi di masa 
mendatang yang dapat memperdalam pemahaman tentang kepemimpinan transformasional 
dalam konteks pendidikan. Pengujian efektivitas kepemimpinan transformasional secara 
kuantitatif dapat dilakukan melalui pengukuran kinerja guru yang lebih terperinci, termasuk 
metrik penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan dampaknya terhadap hasil belajar 
siswa setelah implementasi digitalisasi. Penelitian di masa depan juga dapat mengeksplorasi 
persepsi guru secara mendalam mengenai dukungan yang diterima dari kepala sekolah dalam 
menghadapi tantangan digitalisasi, menggunakan pendekatan kualitatif seperti wawancara 
mendalam atau fokus grup. 

Penggunaan metode studi kasus komparatif dengan melibatkan sekolah-sekolah lain 
yang memiliki tingkat digitalisasi serta konteks sosial-ekonomi yang berbeda dapat 
memberikan wawasan yang lebih kaya mengenai faktor-faktor kontekstual yang 
memengaruhi keberhasilan kepemimpinan transformasional. Analisis komparatif ini akan 
membantu mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat diadaptasi dalam berbagai kondisi 
sekolah. Selain itu, pengembangan model pelatihan kepemimpinan transformasional yang 
spesifik dan terintegrasi untuk kepala sekolah dalam menghadapi era digitalisasi juga dapat 
menjadi fokus penelitian aplikatif yang sangat bermanfaat, memastikan relevansi dan 
keberlanjutan dampak positif di lapangan. 

 
KESIMPULAN 

Penerapan kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah di UPT SDN 133 
Pekanbaru menunjukkan peran yang sangat signifikan dalam mempersiapkan guru 
menghadapi era digitalisasi pembelajaran di lingkungan sekolah dasar. Kepala sekolah secara 
konsisten mengimplementasikan dimensi-dimensi kepemimpinan transformasional, meliputi 
pengaruh yang diidealkan sebagai teladan teknologi, motivasi inspirasional untuk inovasi, 
stimulasi intelektual melalui eksplorasi teknologi baru, dan pertimbangan individual terhadap 
kebutuhan pengembangan guru. Pendekatan ini berhasil menciptakan lingkungan belajar 
yang suportif dan adaptif, sehingga mendorong para guru untuk secara aktif mengembangkan 
kompetensi digital mereka. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional terbukti 
menjadi faktor kunci dalam membangun kapasitas guru agar mampu beradaptasi dan 
berinovasi di tengah tuntutan perkembangan teknologi dalam pendidikan. Implementasi gaya 
kepemimpinan ini tidak hanya meningkatkan kesiapan guru, tetapi juga berkontribusi pada 
peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan di era digital.         
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